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ANALISIS PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE
TERHADAP MANAJEMEN LABA DAN KUALITAS LABA

ABSTRAK

e

Manajemen laba merupakan salah satu masalah keagenan yang terjadi karena
adanya pemisahan antara pemegang saham selaku pemilik perusahaan dengan
manajemen  yang menjalankan perusahan, dimana diantara keduanya memiliki
kepentingan yang berbeda.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh mekanisme corporate
governance dalam hal ini adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
komposisi dewan komisaris terhadap manajemen laba (diproksi dengan discretionary
accrual) dan kualitas laba (diproksi dengan Earnings Response Coefficient/ERC).

Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdafiar di BEJ dengan criteria menerbitkan laporan keuangan dua
tahun berturut-turut 2004-2005 dan memberikan pengungkapan mengenai kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dan komposisi dewan komisaris serta perusahaan
memiliki laba dalam dua tahun periode pengamatan. Berdasarkan criteria sampel
terdapat 138 sanipel penelitian yang dipilih dari 292 populasi berdasarkan criteria

sample. _

Dengan menggunakan metode GLS (Cross Section Weigths) dalam menganalisis
regresi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance,
kepemilikan manajerial dan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba dan
kualitas laba. Sedangkan komposisi dewan komisaris tidah berpengaruh terhadap
manajemen laba dan kualitas laba.

Kata kunci : Corporate Governance, Manajemen Laba, Kualitas Laba, Teori Keagenan.




P-x

ANALISIS PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE
TERHADAP MANAJEMEN LABA DAN KUALITAS LABA

ABSTRAK

e

Manajemen laba merupakan salah satu masalah keagenan yang terjadi karena
adanya pemisahan antara pemegang saham selaku pemilik perusahaan dengan
manajemen yang menjalankan perusahan, dimana diantara keduanya memiliki
kepentingan yang berbeda.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh mekanisme corporate
governance dalam hal ini adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
komposisi dewan komisaris terhadap manajemen laba (diproksi dengan discretionary
accrual) dan kualitas laba (diproksi dengan Earnings Response Coefficient/ERC).

Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdafiar di BEJ dengan criteria menerbitkan laporan keuangan dua
tahun berturut-turut 2004-2005 dan memberikan pengungkapan mengenai kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dan komposisi dewan komisaris serta perusahaan
memiliki laba dalam dua tahun periode pengamatan. Berdasarkan criteria sampel
terdapat 138 sanipel penelitian yang dipilih dari 292 populasi berdasarkan criteria

sample. ,

Dengan menggunakan metode GLS (Cross Section Weigths) dalam menganalisis
regresi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance,
kepemilikan manajerial dan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba dan
kualitas laba. Sedangkan komposisi dewan komisaris tidah berpengaruh terhadap
manajemen laba dan kualitas laba.

Kata kunci : Corporate Governance, Manajemen Laba, Kualitas Laba, Teori Keagenan.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini laporan keuangan telah menjadi isu sentral, sebagai sumber
penyalahgunaan informasi yang merugikan pihak-pihak yang berkepentingan. Pada tahun
1998 sampai dengan 2001 tercatat telah terjadi banyak skandal keuangan di perusahaan-
perusahaan publik dengan melibatkan persoalan laporan keuangan yang pernah
diterbitkannya. Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan PT.
Kimia Farma Tbk juga melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang
berawal dari terdeteksi adanya manipulasi. Sementara menurut beberapa media masa,
lebih banyak lagi perusahaan-perusahaan non publik melakukan pelanggaran yang
melibatkan persoalan laporan keuangan (Boediono, 2005).

Salah satu informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan adalah informasi
mengenai laba perusahaan. Informasi laba sebagaimana dinyatakan dalam PSAK Nomor
1 diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumberdaya ekonomis yang mungkin dapat
dikendalikan di masa depan, menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, dan
untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan
tambahan sumber daya (AL, 2004). Bagi pemilik saham dan atau investor, laba berarti
peningkatan nilai ekonomis (wealth) yang akan diterima, melalui pembagian dividen.

Laba yang dihasilkan perusahaan merupakan salah satu ukuran kinerja

manajemen yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. dimana laba

tersebut diukur dengan dasar akrual. Laba akrual dianggap sebagai ukuran yang lebih
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baik atas kinerja perusahan dibandingkan atas kas operasi, karena akrual mengurangi

masalah waktu dan ketidaksetaraan yang terdapat dalam penggunaan arus kas dalam

jal;éké. pendek (Dechow, 1994) dalam Veronica dan Utama (2005). Namun begitu,
kebebasan yang ada dalam menerapkan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum
menyebabkan manajemen dapat mémilih kebijakan akuntansi dari berbagai pilihan
kcbijakan yang ada, sehingga pada ‘.akhimya fleksibilitas tersebut memungkinkan
dilakukannya pengelolaan laba (earnings management) oleh manajemen perusahaan
(Subramanyam, 1996).

Fenomena ini menunjukkan terjadinya skandal keuangan dari suatu kegagalan
laporan kcuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna laporan. Laba
sebagai bagian dari laporan keuangan .tidak menyajikan fakta yang sebenarnya tentang
kondisi ekonomis perusahaan schingga laba yang diharapkan dapat memberikan
informasi untuk mendukung penga;ﬁbilan keputusan menjadi diragukan kualitasnya.
Laba yang tidak menunjukkan infof&lasi yang sebenarnya tentang kinerja manajemen
dapat menyesatkan pihak pengguna laporan. Jika laba seperti ini digunakan oleh investor
untuk membentuk nilai pasar perusahaan, maka laba tidak dapat menjelaskan nilai pasar
perusahaan yang sebenarya. Kualitas laba khususnya dan kualitas laporan keuangan pada
umumnya adalah penting bagi mereka yang mcnggunakan Laporan Keuangan karena
untuk tujuan kontrak dan pengambilan keputusan investasi (Schipper dan Vincent, 2003).
Bagi investor, laporan laba dianggap mempunyai infromasi untuk menganalisis saham
yang diterbitkan oleh emilen.

Manajemen laba merupakan salah satu masalah keag_enan yang terjadi karena

adanya pemisahan antara pemegang saham selaku pemilik perusahaan dengan



manajemen yang menjalankan perusahaan, dimana diantara keduanya mcmiliki

kepentingan yang berbeda. Berbagai bentuk manajemen laba yang dapat dilakukan oleh

pihak manajeiﬁéh, sepertltakmg aWIV)atlrt, perataan laba, maksimalisasi atau minimalisasi
pendapatan (Sugiri, 1998), dilakukan dengan memanfaatkan peluang yang ada dalam
standar akuntansi keuangan dua prinsip akuntansi berterima umum seperti penerapan
kebijakan akuntansi atau pemilihan metode akuntansi yang digunakan untuk melakukan
penilaian.

Boediono (2005) menyatakan bahwa laporan laba sebagai produk informasi yang
dihasilkan perusahaan, tidak terlepas dari proses penyusunannya. Proses penyusunan
laporan ini melibatkan pihak pengurus dalam pengelolaan perusahaan, diantafanya adalah
pihak manajemen, dewan komisaris, dan pemegang saham. Kebijakan dan keputusan
yang diambil oleh mereka dalam rangka proses penyusungn laporan keuangan terutama
respon (power of response) kcpada pasar menunjukkan kualitas laba, yang diukur dengan
ERC (Earnings Response Coefficient). Kualitas laba ini diduga dipengaruhi oleh faktor
keberadaan manajemen laba dan mekanisme dalam pengelolaan perusahaan (corporate
governance) dalam hal ini yaitu mekanisme kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial dan komposisi dewan komisaris.

Forum for Corporate Governance in Indonesia (ICGl) mendefinisikan corporate
governance sebagai "seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang
saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan dan para pemegang kepentingan
intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka.” Tujuan

corporate governance adalah untuk menciptakan nilai tambah hagi pihak-pihak



kepemilikan serta proporsi board of directors yang relatif seimbang akan dapat

meciptakan good corporate governance (Sunarto, 2003).

. Sﬁnarto (5003) jugé menyatakan apabila good | corporate governance tercapai
maka kineja saham perusahaan tersebut akan semakin meningkat. Penerapan GCG
sungguh membawa manfaat besar bagi perusahaan. Corporate governance pada dasarnya
menyangkut masalah pengendalian perilaku para eksekutif puncak perusahaan untuk
melindungi kepentingan pemilik perusahaan (pemegang saham).

Boediono (2005), meneliti Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dan
Dampak Manajemen Laba Dengan Menggunakan Analisis Jalur. Boediono (2005)
mengukur mekanisme corporate governance dengan menggunakan atribut kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, komposisi dewan komisaris. Hasil penelitian
membuktikan bahwa mekanisme corporate governance (kepemilikan manajerial.
kepemilikan institusional, dan komposisi dewan komisaris) secara bersama;éérﬁa
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Disamping itu, hasil penelitian juga
membuktikan bahwa mekanisrne corporate governance dan manajemen laba secara
bersamasama berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

Penelitian ini bertujuan menguji kembali hubungan antara berbagai mekenisme
corporate governance dengan perilaku manajemen laba dan kualitas laba. Berbeda
dengan penelitian Boediono (2005) peneliti melakukan analisis regresi berganda untuk
menguji pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Dengan melihat latar belakang diatas,
maka penulis mencoba untuk melakukan penelitian yang berjudul "PENGARUH
MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA

DAN KUALITAS LABA PERUSAHAAN”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah mekanisme corporate governance, yaitu kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional dan komposisi dewan komisaris, berpengélruh terhadap
manajemen laba.

2. Apakah mekanisme corporate governance, yaitu kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional dan komposisi dewan komisaris, berpengaruh terhadap

kualitas laba.

1.3. Batasan Masalah

Untuk memusatkan penelitian pada pokok permasalahan diatas, _délam penelitian
ini hal-hal yang dianggap mempengaruhi manajemen laba dan kualiés‘ laba dibatasi
hanya terdiri atas kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komposisi

dewan komisaris.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menunjukkan bukti empiris bahwa mekanisme corporate governance
(kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komposisi dewan
komisaris) berpengaruh pada manajemen laba.

2. Untuk menunjukkan bukti empiris bahwa mekanisme corporate governance



berpengaruh terhadap kualitas laba.

15 Manfaat Penelitial; ”
Hasil studi empiris yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut: i
1. Memberikan masukan pada investor mengenai pelaksanaan good corporate
governance dan pengaruhnya terhadap manajemen dan kualitas laba untuk dapat
digunakan sebagai salah satu pertimbangan pengambilan keputusan investasi.
2. Memberi masukan pada manajemen perusahaan mengenai pengaruh good
corporate governance sebagai pertimbangan dalam mengambilan keputusan dan
kebijakan pengelolaan perusahaan.

3. Menambah referensi penelitian pasar modal, khususnya mengenai pengaruh

mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba dan kualitas laba.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Corporate Governance

Coorporate Governan‘.ce didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan prinsip-
prinsip antara lain fairness, transparency, accountability, dan responsibility, yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, manajemen, perusahaan (direksi dan
komisaris), kreditur, karyawan, serta stakeholders lainnya yang berkaitan dengan hak dan
kewajiban masing-masing pihak (Fegi, 2002)

Coorporate Governance (CG) merupakan suatu cara untuk menjamin bahwa
manajemen bertindak yang. terbaik untuk kepentingan stakeholders. Penerapan CG
menuntut adanya perlindungan yang kuat terhadap hak-hak pemegang saham, terutama
pemegang saham minoritas.."Prinsip-prinsip atau pedoman pelaksanaan CG menunjukkan
adanya perlindungan tersebut, tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi meliputi
seluruh pihak yang terlibat dalam perusahaan termasuk masyarakat. Prinsip-prinsip GCG
disusun dengan suatu keinginan untuk melindungi investor dan stakeholders lainnya dari
asimetri informasi.

Manajemen merupakan pihak yang diberi kepercayaan dari pemilik untuk
menjalankan perusahaan, oleh karena itu, manajemen harus mempertanggung-jawabkan
apa yang telah dipercayakan kepadanya. Dilain pihak, pemilik sebagai pihak yang
memberi kepercayaan akan memberikan kompensasi kepada manajemen berupa fasilitas
baik finansial méupun non-finansial. PermasalahanA akan muncul ketika kedua belah

pihak mempunyai pandangan dan sikap yang berbeda dalam hal pemberian informasi



yang akan digunakan oleh pemilik untuk memberikan kompensasi kepada manajemen.

Kondisi tersebut sangat mungkin menimbulkan konflik yang terjadi diantara

PR

pemilik dan manajemen untuk saling mencoba memanfaatkan pihak lain untuk mencapai
kepentingan sendiri. Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:269) agency theory
adalah hubungan atau kontrak antara principal (pemilik) dengan agent (manajemen).
Agency theory mengasumsikan bahwa semua individu bertindak sesuai dengan
kepentingan masing-masing. Pihak principal termotivasi mengadakan kontrak untuk
mensejahterakan dirinya dengan keuntungan yang selalu meningkat, sedangkan agent
termotivasi termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan
psikologisnya antara lain dalam memperoleh investasi, pinjarﬂan, maupun kontrak
kompensasi.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat ,Coorporate Governance dalam tiga
perspektif yaitu kepemilikan r;xlanajerial, kepemilikan institusional, dan komposisi dewan
komisaris.

2.1.1. Corporate Governance dan Perspektif Keagenan

Menurut teori keagenan, untuk mengatasi masalah ketidakselarasan kepentingan
salah satunya adalah melakukan pengelolaan perusahaan yang baik (good corporate
governance). Menurut Schieifer dan Vishny (1997) dalam Midiastuty (2003), corporate
governance merupakan suatu mekanisme yang digunakan untuk memastikan bahwa
supplier keuangan, seperti pemegang saham dan pemberi pinjaman, dari perusahaan
memperoleh pengembalian (return) dari kegiatan yang dijalankan oleh manajer. Selain
itu corporate governance merupakan alat untuk menjamin direksi dan manajer (atau

insider) agar bertindak yang terbaik untuk kepentingan investor luar (kreditur atau



shareholder).

Masalah keagenan (agency problem) sebenarnya muncul ketika principal

rké;ulitan untuk memastikan bahwa agen bertindak untuk memaksimﬁmkan kesejahteraan
principal. Oleh karena itu, kontrak yang baik antara principal (investor) dan agen
(manajer) adalah kontrak yang mampu menjelaskan spesifikasi-spesifikasi apa sajakah
yang harus dilakukan manajer dalam mengelola dana para investor, dan spesifikasi
tentang pembagian refurn antara manajer dan investor. Secara ideal, investor dan manajer
sebaiknya menandatangani kontrak yang lengkap, yang menspesifikasikan secara tepat
apa saja yang harus dilakukan oleh manajer disegala kemungkinan yang terjadi, dan
bagaimana laba perusahaan akan dialokasikan. Namun- demikian, sebagian besar faktor-
faktor kontijensi sulit untuk dilihat atau diramal sebelumnya, sehingga kontrak yang
lengkap sulit untuk diwujudkan. Dengan demikian, investor diharuskan untuk
memberikan hak pengendalian dalam kondisi-kondisi tertentu yang sel.)'e.l.u.mnya tidak
tercantum dalam kontrak.

Berkaitan dengan masalah keagenan, corporate governance diharapkan bisa
berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor bahwa mereka
akan menerima refurn atas dana yang mereka investasikan. Corporate governance
berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa para manajer tidak akan mencuri
atau menggelapkan atau menginvestasikan kedalam proyek-proyek yang tidak
menguntungkan berkaitan dengan dana yang telah ditanamkan oleh para investor, dan

berkaitan dengan bagaimana investor mengontrol para manajer (Shleifer dan Vishny,

1997) dalam Deni Darmawati dkk (2004).
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Prinsip — Prinsip Corporate Governance

Menurut Organization for Economic Cooperation and Development (OECD),

prinsip — prinsip corporate governance mencakup lima bidang utama, yaitu hak — hak

pemegang saham (shareholders) dan perlindungannya; peran para karyawan dan pihak —

_pihak yang berkepentingan lainnya (stakeholders); pengungkzipan yang akurat dan tepat

waktu serta transparansi sehubungan dengan struktur dan operasi korporasi; tanggung

jawab dewan (Dewan Komisaris maupun Direksi) terhadap perusahaan, pemegang saham

dan pihak — pihak yang berkepentingan lainnya. Kelima bidang tersebut dapat

disimpulkan menjadi keadilan (fairness), transparansi (fransparency), akuntabilitas

(accountability), dan responsibilitas (responsibility).

a.

°

b.

Keadilan (fairness)

Keadilan yaitu perlakuan yang adil dan setara di dalam memenuhi hak — hak
pemegang saham, terutama kepada pemegang saham -.r.ninoritas dan pemegang
saham asing serta stakeholder lain, yang timbul béfdasarkan perjanjian serta
peraturan perundangan yang berlaku, dengan keterbukaan informasi yang penting
serta melarang pembagian untuk pihak sendiri dan perdagangan saham oleh orang
dalam (insider trading) serta melindungai dari berbagai bentuk kecurangan.

Suatu perusahaan publik seharusnya menjaga agar dewan komisaris, dewan
direksi dan komite audit untuk bekerja secara profesional dan independen. Selain
itu, prinsip ini mensyaratkan manajemen untuk dapat menghindari perbuatan
buruk atau penyalahgunaan orang dalam dan konflik kepentingan.

Akuntabilitas (accountability)

Prinsip dasar akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem dan tanggung
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jawab manajemen dalam melakukan pengelolaan dan pengawasan yang efektif

berdasarkan keseimbangan pembagian kekuasaan dan wewenang antara manajer,

2.13.

pemegang saham, dewan komisaris dan auditor.

Responsibilitas

Prinsip responsibilitas adalah kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan
scbagai bagian dari masyarakat terhadap prinsip korporasi yang sechat serta
peraturan perundang — undangan yang berlaku. Prinsip ini diwujudkan dengan
kesadaran bahwa tanggung jawab merupakan konsekuensi dari adanya

wewenang, menyadari akan adanya tanggung jawab sosial, menghindari penyalah

“"gunaan kekuasaan, menjadi profesional dan menjunjung etika, memelihara

lingkungan bisnis yang sehat (Tjager, 2003).

Transparansi (transparency) o

manajemen, baik dalam proses pengambilan keputusan maupun dalam
mengungkapkan informasi material dan relevan kepada seluruh stakeholders
dengan tepat waktu dan akurat, yang berkaitan dengan perusahaan.
Manfaaf Corporate Governance
Beberapa manfaat penerapan corporate governance adalah :
a. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan

serta lebith meningkatkan pelayanan kepada shareholder.
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b. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah (karena

faktor kepercayaan) yang pada akhirnya akan meningkatkan corporate

vaIue:r

¢. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di
Indonesia. E

d. Pemegang sa.l;am akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena
sekaligus akan meningkatkan shareholder value dan deviden. Khusus bagi

BUMN akan membantu penerimaan APBN terutama dari hasil privatisasi.

2.2. Manajemen Laba

Manajemen laba da}pat di definisikan sebagai upaya yang dilakukan manajer
untuk mendapatkan keuntungan — keuntungan pribadi tertentu. Menurut Scott (1997)
yang mendefinisikan manajemen laba sebagai pemilihan kebijakan akuntansi oleh
manajer dari standar akﬁﬁt’ansi yang ada dan secara alamiah dapat memaksimumkan
utilitas mereka dan atau nilai pasar perusahaan. Manajemen laba merupakan salah satu
masalah keagenan yang terjadi karena adanya pemisahan antara pemegang saham selaku
pemilik perusahaan dengan manajemen yang menjalankan perusahaan, dimana diantara
keduanya memiliki kepentingan yang berbeda.

Scott (1997), membagi cara pemahaman atas manajemen laba menjadi dua.
Pertama, melihétnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk memaksimumkan
utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang, dan political costs.
Kedua, dengan memandang manajemen laba dari p{arspektif efficient contracting, dimana

manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan
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perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk keuntungan

pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak.

oo

Seperti yang dikutip oleh Midiastuty dan Machfoedz (2003) yang menyebutkan
bahwa beberapa penelitian telah membuktikan bahwa manajer cenderung melakukan
manipulasi laba malalui manajemen laba dala berbagai pola (Sugiri, 1998) seperti taking
a bath (Healy, 1985), income maximization (Dempsey et al., 1993), income minimization
(Cahan, 1992), dan income smothing (Beattle et al, 1994). Schiper (1998)
mendefinisikan manajemen laba ‘sebagai intervensi dalam proses pelaporan keuangan
kepada pihak eksternal yang bertujuan memperoleh keuntungan pribadi untuk
stockholder atau manajer. Stockholder akan diuntungkan jika manéjemen laba digunakan
untuk memberi sinyal tentang informasi privat yang dimiliki oleh manajer (Healy dan
Palepu, 1995), atau untuk mengurangi biaya politik (Watts dan Zimmerman, 1986).
Tetapi Stockholder akan diruéikan jika manajemen laba digunakan untuk menghasilkan
keuntungan abnormal pribadi bagi manajer, seperti menaikkan kompensasi (Healy, 1985)
atau menéurangi kemungkinan pemecatan ketika kinerja manajer bersangkutan rendah
(Weisbach, 1988)

2.2.1. Motivasi dalam Melakukan Manajemen Laba

Scott (1997), mengemukakan beberapa motivasi mengapa perusahaan melakukan

manajemen laba adalah:
1. Motivasi Bonus

Motivasi bonus pertama kali dimunculkan oleh Healy (1985), bahwa manajer

yang mempunyai informasi mengenai perusahaan akan bertindak oportunis untuk

memaksimalkan bonus yang diterimanya dengan cara memaksimalkan laba saat

ini.
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. Motivasi politik

Motivasi politik dilakukan dengan mengurangi laba yang dilaporkan perusahaan

kepada publik. Perusahaan - perusahaan besar yang berada dalam industri
strategis dan perusahaan yang bersifat monopolistik melakukan manajemen laba
untuk memperoleh kemudahan dan fasilitas dari pemerintah.

. Motivasi perpajakan

Perpajakan merupakan salah satu alasan utama bagi perusahaan untuk melakukan
manajemen laba dengan cara mengurangi laba yang dilaporkan, sehingga
meminimalkan besar pajak yang harus dibayar kepada pemerintah.

. Pergantian CEO

CEO yang akan mendekati masa pensiun akan melakukan strategi
memaksimalkan laba dalam rangka meningkatkan }ponusnya. Demikian pula saat

memaksimalkan laba agar tidak diberhentikan dari tugasnya.

. Penawaran umum perdana

Pada perusahaan yang akan go public, informasi keuangan yang ada merupakan
sumber informasi yang penting. Informasi ini dapat digunakan sebagai sinyal
kepada calon investor tentang nilai perusahaan dengan harapan menaikkan harga
saham perusahaan. Untuk itu, manajer berusaha menaikkan laba yang

dilaporkannya.
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2.2.2. Bentuk — Bentuk Manajemen Laba

Scott (1997), terdapat empat bentuk manajemen laba yang dilakukan oleh manajer

antara lain:

1. Taking a bath
Cara ini digunakan selama periode reorganisasi. Jika'.manajer merasa harus
melaporkan kerugian, maka ia akan melaporkan dalam jumlah yang besar dengan
cara mengakui biaya — biaya pada periode yang akan datang dan kerugian periode
berjalan. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba pada periode
mendatang dan kesalahan atas kerugian yang terjadi dapat dilimpahkan kepada
manajer lama jika terjadi pergantian manajer.

2. Income minimization

Bentuk ini dilakukan saat perusahaan memperoleh profitabilitas yang tinggi,

sehingga jika periode yang akan datang diperkirakar_l: laba akan turun drastis,

maka dapat diatasi dengan mencadangkan laba sebelurﬁriya.

3. Income Maximization |
Bentuk ini dilakukan untuk memaksimalkan laba agara manajer memperoleh
bonus yang lebih besar.

4. Income smoothing
Perataan laba dilakukan oleh manajer dengan menaikkan atau menurunkan laba
untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaborkan sehingga perusahaan terlihat
stabil dan tidak beresiko tinggi. Hal ini menguntungkan investor, karena investor

umumnya adalah risk averse dan lebih meylikai laba yang relatif stabil.
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2.2.3. Teknik dan Pola Manajemen Laba

1.

Teknik untuk melakukan manajemen laba menurut Worthy (1984) seperti yang

dinyatakan oleh Indraningrum (2002) dapat dikelompokkan menjadi :

Perubahan metode akuntansi

Manajemen laba dilakukan dengan menggunakan metode akuntansi yang berbeda

dengan metode sebelumnya sehingga dapat menaikkan atau menurunkan angka

laba, contohnya :

a. Merubah metode depresiasi aktiva tetap

b. Merubah metode penilaian harga pokok penjualan persediaan

¢.""Merubah periode depresiasi

Perubahan kebijakan perkiraan akuntansi

Manajer dapat melakukan rekayasa atas laporan keuangan dengan cara

memodifikasi perkillé;r{ akuntansi, contohnya :

a. Kebijakan mengenai jumlah piutang tidak tertagih

b. Kebijakan mengenai perkiraan umur aktiva tetap

c. Kebijakan mengenai perkiraan terhadap proses pengadilan yang belum
selesai.

Menggeser periode biaya atau pendapatan

Menggeser periode biaya atau pendapatan sering disebut manipulasi keputusan

operasional, contohnya :

a. Mempercepat atau menunda biaya riset dan pengembangan

b. Mempercepat atau menunda pengiriman produk ke pelanggan

c. Menjual investasi sekuritas untuk manipulasi tingkat laba
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23. Hubungan Corporate Governance dengan Manajemen Laba dan Kualitas

Laba

Menurut teori keagenan untuk mengatasi masalah ketidakselarasan kepentingan
salah satunya adalah melalui pengelolaan perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance). Com;rate Governance merupakan suatu mekanisme yang digunakan
untuk memastikan bahwa supplier keuangan, misalnya pemegang saham (shareholders)
dan pemberi pinjaman (bondholders) dari perusahaaan memperoleh pengembalian
(return) dari kegiatan yang dijalankan oleh manajer atau dengan kata lain bagaimana
supplier keuangan perusahaaan melakukan kontrol terhadap manajer (Schleifer dan -
vishny, 1997), yang meliputi mekanisme internal, seperti struktur dewan direksi,
kepemilikan manajerial, dan kompensasi eksekutif, dan mekanisme eksternal, seperti
pasar untuk kontro‘i perusahaan, kepemilikan institusional, dan tingkat pendanaan dengan
hutang (debt ﬁh&n’cing) (Bernhart, dan Rosenstein, (1998) dalam Midiastuty dan
Machfoedz, 2003).

Warfield et al., (1995) yang dikutip oleh Midiastuty dan Machfoedz (2003)
menguji hubungan kepemilikan manajerial dengan kandungan informasi dari laba dan
discretionary accrual dengan menggunakan data pasar modal Amerika. Mereka
menemukan bahwa kepemilikan manajerial berhubungan negatif dengan manjemen laba
dan berhubungan positif dengan kandungan informasi dari laba yang diproksi dengan
ERC. Hasil ini diinterprestasikan sebagai indikasi bahwa relevansi dan reliabilitas laba
merupakan fungsi positif dari kepemilikah manajerial. Kepemilikan manajerial dapat

menguransi dorongan untuk melakukan tindakan manipulasi, sehingga laba yang
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dilaporkan merefleksi keadaan ekonomi dari perusahaan yang bersangkutan yang

sebenarnya (Jensen, 1993). Hasil yang sama juga diperoleh Jensen dan Meckling

(1976), Dhaiwal et al (1972), dan Morck et al. (1998) yang juga menggunakan data dari

pasar modal Amerika.

24.

e

Kajian penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu meliputi :

Widyaningdyah (2001)

Widyaningdyah (2001) ini meneliti pengaruh antara faktor reputasi auditor,
jumlah dewan direksi, leverage, dan persentasé saham yang ditawarkan ke publik
saat IPO (Initial Publik Offering) terhadap managemen laba (earnings
manaegement). Populasi penglitian ini adalah perusahaan yang telah tercatat di
BEJ sejak -tahun 1994-1997 dengan penentuan sampling secara purposive dengan
kriteria :

- Perusahaan yang listing sejak tahun 1994-1997.

- Perusahaan manufaktur dan industri lain selain jasadan perbankan.

- Perusahaan memiliki data yang lengkap.

Jenis data dan variable yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan yang berasal dari prospektus, jumlah dewan komisaris, persentase
saham yang ditawarkan ke publik saat IPO, leverage dan Kantor Akuntan Publik
yang mengaudit perusahaan sampel. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : reputasi auditor (variable dummy), jumlah dewan direksi,

leverage (total utang terhadap total aktiva) dan persentase saham - yang
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ditawarkan. Sedangkan variabel dependennya adalah Earnings Management yang

diukur dengan proxi discretionary accrual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya faktor leverage yang berpengaruh

signifikan terhadap earnings management.

Midiastuty dan Machfoedz (2003)
Meneliti hubungan antara mekanisme dalam corporate governance dan indikasi
manajemen laba. Mekanisme corporate governance yang diuji meliputi
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan . karakteristik dewan
direksi. Penelitian ini membuktikan kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional terhadap penurunan manajemen laba yang pada akhimya akan
meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan.
Pada penelitian menggunakan 3 jenis variable :
a. Variable bebas (Independen)

- Kepemilikan Manajerial

- Ukuran Dewan Komisaris

- Kepemilikan Institusional

b. Variabel control

- Ukuran perusahaan (SIZE)

Leverage (lev)

Pertumbuhan (GROWTH)

Variable dummy (EXPRF)

¢. Variabel dependen (terikat)
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Manajemen Laba (discretionary accrual)

ERC (Earnings Response Coefficient) proxi kualitas laba

" Dalam benelitian ini dilakukan pengujian atas 2 persamaan Discretionary Accrual

dan kualitas laba dengan regresi OLS dan hasilnya adalah :

Kepemilikan manajerial berpengarhh negatif dan signifikan terhadap DAC
(H1a diterima). ..

Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
DAC (H1b diterima).

Ukuran Dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap
DAC (Hlc diterima).

Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba (H2a diterima).

Kepemilikan institusional berpengémh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba (H2b diterima). |

Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

kualitas laba (H2a ditolak).

3. Thesia (2005)

Penelitian yang dilakukan Theresia (2005) ini meneliti tentang hubungan antara

hubungan terkonsentrasi dan tidak terkonsentrasi dengan kinerja perusahaan dan

hubungan antara Good Corpérate Governance yang diwakili dengan proksi

disclosure laporan keuangan dan accrual terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada periode pengamatan tahun 2001-2002 dengan

metode pengambilan sampel atas dasar purposive sampling yaitu : 1) Termasuk
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dalam daftar LQ-45 berturut-turut selama periode laporan keuangan 2001 dan

2002. 2) Menerbitkan laporan keuangan periode akuntansi 2001-2002. 3)

Melakukan disclosure dalam laporan keuangan periode 2001 dan 2002.
Penelitian ini menguji satu varibel dependen yaitu kinerja perusahaan, dan 3
varibel independen yaitu struktur kepemilikan, discretionary accrual sebagai
proksi manipulasi laba yang mencerminkan akuntabilitas, serta vouluntary
disclosuresebagai proksi transparansi.
Metode analisis data yang dilakukan oleh Thesia (2005) ini adalah :

- Analisis deskriptif atas data.

- Uji asumsi kelasik.

- Pengujian regresi dengan menggunakan t-test dengan tingkat keyakinan

1. Tidak terdapat hubungan signifikan antara struktur kepemilikan dengan
kinerja perusahaan.

2. Tidak .terdapat hubungn signifikan antara manajemen laba dengan Kinerja
perusahaan.

3. terdapat hubungan yang signifikan antara disclosure dengan Kinerja
perusahaan.

4. Kusumawati dan Sasongko (2005)
Penelitian ini membahas apakah terdapat perbedaan pengaturan laba pada
laporan keuangan perusahaan publik antara perusahaan yang memperoleh laba

dengan perusahaan yang mengalami rugi.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

- perusahaan yang dijadikan sampel harus mengalami laba atau rugi selama

3 tahun berturut-turut yaitu tahun 2000-2002.

- Mempunyai pasangan perusahaan, yaitu apabila perusahaan laba
berpasangan dengan perusahaan rugi dan sebaliknya pada jenis usaha yang
sama dan total aset yang hampir sama.

- Mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama 3 tahun berturut-turut
yaitu tahun 2000-2002.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

- Pengaturan laba (earnings management)

- Kebijakan akuntansi akrual (discretionary accrual)
Hipotesis yang ingin dibuktikan dalam penelitian ini adalah :
Ha'v: Pada kondisi perusahaan laba, pengaturan laba berbeda dibandingkan kondisi
pe’fu’sahaan rugi.
Dalam penelitian ini peneliti menghitung non-discretionary accrual untuk
mencari discretionary accrual (model Healy) sebagai proxi pengaturan laba.
Selain itu peneliti melakukan uji regresi untuk mencari nilai error term yang
merupakan proksi discretionary accrual masing-masing perusahaan dengan
menggunakan model Jones dan model modifikasi Jones. Setelah itu melakukan uji
Normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui alat
analisis yang akan digunakan. Jika normal menggunakan alat statistik parametrik
dan jika tidak normal ri_lenggunakan statistik non-parametrik. Selanjutnya

menggunakan uji-t Test untuk data yang berdistribusu normal, dan menggunakan
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Mann Whiteney untuk distribusi tidak normal. Hasil penelitian ini menyimpulkan

bahwa pada laporan keuangan tahunan perusahaan publik, perusahaan yang

memperoleh laba maupun yang mengalami rugi ternyata melakukan perataan
laba.
Boediono (2005) _
Penelitian Boediono (2005) melakukan penelitian mengenai pengaruh mekanisme
Corporate Governance dan dampak manajemen laba terhadap Kualitas laba
dengan menggunakan analisis jalur.
Dari pengambilan data menggunakan purposive sampling terkumpul data
sebanyak 96 emiten. Variable yang diguriakan dalam penelitian ini adalah :
a. Varibel Eksogen :

- Mekanisme corporate govenance

- Kepemilikan Institusional

- Kepemilikan manajerial

- Komposisi dewan komisaris
b. Variabel Endogen

- Manajemen Laba

- Kualitas Laba
Penelitian ini menggunakan data cross sectional . metode analisis yang digunakan
adalah analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui pengaruh antara variabel

eksogen dan endogen berdasar struktur model.



24

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :

Hl:

a.

€.

Mekanisme corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial dan komposisi dewan komisaris) berpengaruh secara bersama-
sama terhadap Manajemen laba.

Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba.
Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Komposisi dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba.

Mekanisme corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial dan komposisi dewan komisaris) serta Manajemen laba
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kualitas laba.

Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Kualitas laba.

Komposisi dewan komisaris berpengaruh terhadap Kualitas laba.

Manajemen laba berpengaruh terhadap kualitas laba.

Siallagan dan Machfoedz (2006)

Penelitian yang dilakukan oleh Sillagan dan Machfoedz (2006) ini meneliti

hubungan antara mekanisme corporate governance (kepemilikan manajerial,

dewan komisaris dan keberadaan komite audit) terhadap kualitas laba dan nilai

perusahaan.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEJ, sedangkan sampel dipilih berdasarkan kriteria-
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kriteria tertentu (purposive sampling). Penelitian yang dilakukan pada periode

| Wpengamatan 2000-2004 ini rr;eng;gunakan data kepemilikan manajerial, anggota
dewan komisaris, komite audit sebagai variabel independen (bebas) dan
Discretionary accrual (DACC) sebagai Aproksi kualitas laba serta Nilai perusahaan
yang diproksikan dengan nilai Tobin’sQ ;'ang diberi simbol Q sebagai variabel
dependent (terikat).
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan—perusahaan yang
melaksanakan corporate governance mempengaruhi kualitas laba, dan akhirnya

kualitas laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

2.5. Kerangka Pengembangan Hipotesis:

Mengacu pada kajian pustaka yang t_e'iah dikemukakan diatas, memunculkan
pertanyaan, apakah penerapan good corpd;ate governance dapat mempengaruhi
manajemen laba dan kualitas laba. Untuk itu, hipotesis yang akan digunakan dirumuskan
sebagai berikut :

A. Mekanisme corporate governance berpengaruh pada manajemen laba.

Pemisahan kepemilikan oleh principle dengan pengendalian yang dilakukan oleh
agen dalam sebuah organisasi cenderung menimbulkan konflik keagenan diantara
principle dengan agen. Salah satu cara meminimalisasi konflik keagenan tersebut dengan
membuat laporan keuangan. Laporan ‘keuangan digunakan oleh agen sebagai peﬁanggung
jawaban kinerjanya, sedangkan principle dapat menilai, mengukur dan mengawasi sejauh
mana agen tersebut bekerja untuk ineningkatkan kesejahteraannya. Laporan keuangan

akhirnya dapat digunakan oleh principle untuk memberikan kompensasi kepada agen
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dengan harapan dapat mengurangi konflik keagenan. Kenyataan ini dapat dimanfaatkan

oleh agen untuk memodifikasi laporan keuangan agar dapat menghasilkan laporan laba

” éépé;ti yang dlmgmkan, perilald;ini yangrsering disebut sebagai manajemen laba. Salah

satu mekanisme yang diharapkan dapat mengontrol perilaku tersebut dengan menerapkan
tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Berdasarkan penjelasan
diatas maka hipotesa alternatif penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hal : Mekanisme corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan

manjerial, komposisi dewan Kkomisaris) secara bersama-sama berpengaruh

pada manajemen laba.

A.l. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba.
Kepemilikan institusi adalah banyaknya saham yang dimiliki institusi dalam suatu
emiten. Kepemilikan institusional salah satu mekanisme corporatg governance untuk
mengatasi agency problem yang muncul anatara manajemen dan stakeholders.
Kepemilikan institusi yang tinggi akan meningkatkan kontrol pada perusahaan,
schingga mengakibatkan perilaku manajemen laba berkurang. Hal ini disebabkan
karena semakin kuat monitoring yang dilakukan institusi dalam perusahaan maka
manajer akan bertindak sesuai dengan kepentingan stakeholders, sehingga resiko
manajemen laba berkurang. Hal ini memperkuat bahwa kepemilikan institusional
efektif digunakan untuk menghalangi perilaku opportunis manajer. Berdasarkan
penjelasan diatas maka hipotesa alternatif penelitian ini adalah sebagai berikut :
Hala : Kepemilikan institusi berpengaruh negative terhadap manajemen laba

A.2. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengelolaan perusahaan sangat ditentukan oleh motivasi manajer perusahaan,
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motivasi yang berbeda akan mengakibatkan tindakan perilaku Manajemen Laba yang

berbeda. Seperti antara manajer yang memiliki saham dengan manajer yang tidak
t;emiliki saham perusahaan, dua kriteria ini akan mempengaruhi manajemen laba.
Jika manajer memiliki saham di perusahaan maka loyalitas seorang manajer terhadap
| ‘perusahaan akan semakin besar. Akibatnya manajer akan cenderung menunjukkan
k.i.nerja yang lebih baik supaya kemakmuran dirinya tercapai dengan meningkatkan
kinerja perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesa alternatif penelitian
ini adalah sebagai berikut :
Halb : Kepemlikan manajerial berpengaruh negative terhadap manajemen
laba
A.3. Komposisi dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba.
- Dewan komisaris dibentuk untuk melakukan fungsi pengawasan dalam perusahaan.
Fungsi pengawasan dibutuhkan karena timbulnya masalah perbedaan kepentingan
antara agen dan principle dalam koordinasi, komunikasi dan pembuatan keputusan.

Dewan komisaris terdiri dari komisaris internal dan komisaris eksternal, yang sering

disebut sebagai komisaris independen. Pengawasan berlebihan yang dilakukan oleh

dewan komisaris membuat manajer selalu ingin menunjukkan kinerja perusahaan yang
baik, sehingga mengakibatkan munculnya perilaku manajemen laba. Berdasarkan
penjelasan diatas maka hipotesa alternatif penelitian ini adalah sebagai berikut :

Halc : Komposisi dewankomisaris berpengaruh positif terhadap manajemen

laba.
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B. Mekanisme corporate governance berpengaruh pada kualitas laba.

Laba merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja

oprcz:rrra‘srional perugahaan. VInformasi tehtang laba dapat digunakan kreditor maupun
investor untuk mengevaluasi kinerja manejmen, memperkirakan earnings power, dan
memprediksi laba dimasa yang akan datang. Penerapan good corporate govenance pada
sebuah perusahaan diharapkan dapat mempengaruhi kualitas laporan laba yang
dihasilkan, sehingga dapat dijadikan sebagai pendukung pengambilan keputusan
investasi. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesa alternatif penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Ha2 : Mekanisme corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan
manjerial, komposisi dewan komisaris) secara bersama-sama berpengaruh

pada kualitas laba.

B.1. .. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba.

Tingginya kepemilikan saham oleh institusi dapat memberikan pengaruh te_fhadap
proses penyusunan laporan keuangan, yang akhirnya diharapkan laporan laba 'yang
dihasilkan juga baik. Kualitas laba dapat diukur dengan menghitung kekuatan responsif
laporan laba bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu laporan laba yang
baik adalah laporan laba yang mempunyai kekuatan responsif sehingga dapat
memberikan reaksi positif bagi pemegang saham dan pelaku pasar modal. Hal ini
memperkuat bahwa kepemilikan institusional dapat meningkatkan kualita laba
perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesa alternatif penelitian ini
adalah sebagai berikut : |

Ha2a : Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba
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B.2. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba.

Tingginya kepemilikan saham manajerial dalam suatu perusahaan dapat

memberikan pengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan khususnya laporan laba.

Manajer akan berusaha untuk membuat laporan laba yang mencerminkan keadaan
ckonomi perusahaan yang sebenarnya. Manajer berusaha menghasilkan laporan laba
yang responsif bukan hanya ingin menimbulkan reaksi positif dari stakeholder, tetapi
Juga bagi dirinya sendiri. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesa alternatif
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ha2b : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba
B.3. Komposisi dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba.
Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang
berhubungan dengan kandungan informasi laba. Melalui peranannya dalam
pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu
laporan laba yang berkualitas. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesa alternatif
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha2c: Komposisi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
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BAB I

- METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai sampel dan data penelitian, cara
pengambilan sampel, pengukuran di&cretionary accrual, pengukuran Earnings Response

Coefficient (ERC) dan pengujian statistik yang akan dilakukan untuk menguji hipotesis.

31 Populasi dan Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Jakarta pada tahun 2004-2005. Sampel penelitian diambil atas dasar
purposive sampling, dengan kriteria : -
1. Perusahaan manufaktur yang telah menerbitkan laporan keuangan periode
akuntansi 2004-2005.
2. Perusahaan memberikaﬁ ﬁengungkapan mengenai kepemilikan intitusional,
kepemilikan manajerial; dan dewan komisaris dalam laporan tahunan
perusahaan yang bersangkutan.

3. Perusahaan memiliki laba positif dalam dua tahun berturut-turut.

Berdasarkan karakteristik penyampelan diatas dapat dilihat prosedur penyampelan

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Distribusi Sampel Penelitian
Perusahaan Manufaktur 292

Tidak memberikan pengungkapan mengenai
kepemilikan intitusional, kepemilikan (56)
manajerial, dan dewan komisaris dalam

laporan tahunan

Perusahaan yang mengalami Kerugian (98)
Sampel akhir 138
Sumber : Data sekunder diolah,2007

Tabel 3.1. diatas menunjukkan bahwa jumlah sample perusahaan dalam penelitian

ini berjumlah 138 perusahaan atau sebesar 47,26% dari total populasi.

3.2. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai berikut :

1. Data tentang kepemilikan institusional didapat dari Capital Market Directory
Indonesia.

2. Data tentang proporsi kepemilikan saham manajerial dan komposisi dewan
komisaris diperoleh dari laporan keuangan (annual report) tahun 2004-2005
yang didapat dari Pusat Pengembangan Akuntansi (PPA) UGM.

3. Market Adjusted Return dan Earning per Share sebagai data untuk menghitung
Earning Response Coefficient (ERC) didapat dari pojok BEJ FE UIL.

4. Laba bersih, arus kas operasi, penjualan bersih, piutang bersih nilai aktiva
tetap dan total aset sebagai data untuk menghitung Discretionary accrual

(DAC) didapat dari laporan keuangan (annual report) tahun 2004-2005 yang
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didapat dari Pusat Pengembangan Akuntansi (PPA) UGM.

' 33. Identifikasi Variabel

3.3.1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah manajemen laba dan kualitas laba.
3;3.1.1.Manajemen Laba

Manajemen laba diukur dengan menggunakan discretionary accrual. Peneliti
mengukur akrual diskresioner. dengan menggunakan model Jones, model ini
menggunakan Total Accrual (TAC) yang diklasifikasikan menjadi komponen
discretionary (DTAC) dan non-discretionary (NDTAC). -

TAC = Laba Bersih (Net Income) — Arus Kas Operasi (Cash Flow from

OPEration)...............coomiiiieneciiiesee e e e 3.1
- Dimana :
~ TAC, = total akrual dalam periode ¢
Net Income = laba sebelum pendapatan (beban) lain — lain (extraordinary item)
CFO = arus kas operasi

Nilai Total Akrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS sebagai

berikut ;

TAC «/TA,, =a[liTA, ] + PBHAREV, ITA, ;) + y(@®PPE,TA, ) +
e ettt et et 3.2)

Dimana :

TAC, = Total akrual

TA,,, = total asset tahun lalu

REV, = perubahan pendapatan penjualan dalam tahun t

PPE , = nilai kotor property, plant, equipment (akt.tetap) pada tahun t
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Dengan menggunakan koefisien regresi di atas (@,f dany) nilai non

discretionary Accrual (NDTAC) dapat dihitung dengan rumus :

NDTAC = [UTA, ] + BI(ASAL, - AREC,/TA ) +
y(PPE /TA,, ) 3.3)

Dimana:

NDTAC = non-discretionary Accrual periode t

TA ., = Total Aset periode ¢ -1

ASAL, = Perubahan penjualan bersih dalam periode ¢

AREC, = Perubahan piutang bersih dalam periode ¢

PPE = Property, Plant, dan Equipment

it

Selanjutnya DTAC dapat dihitung sebagai berikut :

DAC,, =TAC,/TA,, , - NDTAC (3.4)
Dimana :
~ DAC, = Discretionary Accruals
TAC, = Total akrual
NDTAC = non-discretionary Accrual periode ¢
TA = Total Aset periode ¢ -1

Tidak ada alasan yang tertentu untuk mencurigai satu derajat tingkat yang abnormal
dari income-increasing atau income-decreasing akrual dalam pemilihan sampel secara
acak peneliti memilih menggunakan nilai mutlak dari abrormal accruals untuk

menangkap tingkat dari manajemen laba sehingga formulasi tersebut akan menjadi:

Abs (DAC;) = (TAC;/ TAis1) - NDAC; 3.5)

Keterangan:

TAC; = Total accruals perusahaan i pada periode t _

EBXT; = Earning Before Extraordinary Item perusahaan i pada periode t

OCF; = Operating Cash Flows perusahaan i pada periode t

TAi = Total aktiva perusahaan i pada periode t-1 -

AREV; = Perubahan Revenue perusahaan i pada periode t dikurangi Revenue
tahun t-1

AREC; = Perubahan Receivable perusahaan i pada’ periode t dikurangi
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Receivable tahun t-1

PPE = Nilai aktiva tetap (gross property, plant and equipment) perusahaan i
pada periode t
3.3.1.2. Kualitas Laba

Earnings Response Coefficient (ERC) ( f) digunakan untuk mengukur kandungan
informasi dalam laba sebagai proksi dari kualitas laba. Koefisien ( #) ini diperoleh dari

hasil regresi antara Market adjusted-Return dengan Earnings pershare yang dibagi

dengan harga saham pada awal periode :

R, =pe+BE,/P, +5g, 3.6)

Dimana: = .. :

R, = Market adjusted-Return saham perusahaan i sclama periode .

E, = Earnings before extraordinary item untuk periode akuntansi yang berakhir
pada waktu ¢.

P.,.. = Harga saham perusahaan i pada awal periode.

Bo  =Konstanta e

B1 = Respon pasar selama periode ¢ terhadap informasi laba untuk periode yang
berakhir pada waktu ¢ (ERC).

3.3.2. Variabel Bebas (independent variable)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
3.3.2.1.Kepemilikan Institusional

Variabel ini merupakan salah satu proksi kualitas penerapan Corporate
Governance yang diukur dengan prosentase jumlah saham yang dimiliki institusi dengan
total saham yang beredar. Semakin besar kepemilikan intitusional pada perusahaan, maka
semakin rendah kecenderungan manajer melakukan manajemen laba karena adanya

pengawasan yang lebih baik dari investor.
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3.3.2.2.Kepemilikan Manajerial

Variabel ini merupakan salah satu proksi kualitas penerapan Corporate

Govérnéﬁc;e yang diukur dengan prosentase jumlah saham yang dimiliki manajemen
dengan total saham yang beredar. Semakin besar kepemilikan manajer pada perusahaan,
maka semakin rendah kecenderungan manajer melakukan aktivitas manajemen laba
karena adanya keselarasan tujuan .r.nanajer dengan tujuan pemegang saham.
3.3.2.3.Komposisi Dewan Komisaris

Komposisi dewan komisaris adalah salah satu mekanisme corporate governance
yang melihat struktur anggota dewan komisaris. Proporsi dewan komisaris independen
dihitung dengan menghitung jumlah prosentase antara jumlah keanggotaan yang berasal

dari luar perusahaan (outside directors) terhadap keseluruhan jumlah anggota dewan.

34. Perumusan Model Penelitian

Seperti uraian pada sub bab sebelumnya, bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh corporate governance terhadap manajemen laba dan kualitas laba.
Dalam penelitian ini manajemen laba yang menggunakan proksi Discretionary Accrual
dan Kualitas laba yang diproksikan dengan Earnings Response Coefficient. Variabel
independent yang digunakan adalah mekanisme corporate governance (kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris). Berdasarkan hal

diatas, maka dapat digambarkan model penelitian sebagai berikut:
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Variabel Independen

Ké[ié’lﬁmkiﬂ I - T e
Institusional | | Variabel Dependen
Kepemilikan Manajemen

Manajerial H laba

Kuaiitas
Komposisi laba
Dewan H
Komisaris

Agar model tersebut dapat diuji secara empiris, maka dibuat dua model penelitian yang

disajikan dalam persamaan sebagai berikut:

Abs (DACy) = Bo+ By INSOWN; + B, MGROWN,; + B3 DKI ;, 3.7

Dimana:

Abs (DAC;y) : Proksi manajemen laba dari Absolute Discretionary Accrual pada
perusahaan i periode ke t yang kemudian diabsolutkan.

Bo : Konstanta

INSOWN, : proporsi kepemilikan institusional

MGROWN, : proporsi kepemilikan manajerial

DKI : proporsi dewan komisaris independen

Kemudian pembentukan model regresi yang akan menguji hipotesa keempat,

kelima, dan keenam yaitu sebagai berikut:

ERC = fy+ B; INSOWN; + B MGROWN ; + B3 DKI ; ¢ 3.8)
Dimana;:

ERC : Earnings Response Coefficient

Bo : Konstanta

INSOWN, : proporsi kepemilikan institusional
MGROWN, : proporsi kepemilikan manajerial

DKI : proporsi dewan komisaris independen

t
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Dalam regresi (3.8) ini ERC sebagai variabel dependen dari proksi nilai kualitas

-laba. Meodel regresi-ini tidak-berbeda dengan modet regresi pertama (3:7)

3.5. Uji Asumsi Klasik

Sebelum model regresi di atas digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih
dahulu model tersebut akan diuji apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik atau
tidak, yang mana asumsi ini merupakan asumsi yang mendasari analisis regresi.
Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa model yang diperoleh
benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi yang meliputi asumsi: uji
autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji hetemkedastis;i;;s..
3.5.1 Uji Normalitas data

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
model dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Cara
mendeteksi dengan data diuji dengan menggunakan uji normalitas adalah dengan melihat
grafik histogram dan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.

Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data

tersebut normal.

3.5.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah kondisi di mana dalam serangkaian data time series
menunjukkan adanya korelasi antara data saat ini dengan data sebelumnya (Gujarati,
2003). Di dalam analisis regresi linear berganda, kondisi autokorelasi tersebut tidak boleh

terjadi. Pengujian terhadap ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan
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menggunakan metode Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Melalui metode ini,
jika-suatu-variabel-bebas-kerelasi Breuseh-Godfrey-tidak-signifikan (p<0.05),- maka-dapat ————
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi (Gujarati, 2003). -
3.5.3 Uji Multikolinearitas
- Multikolinearitas adalah adalah kondisi di mana antara mésing—masing vairabel

bebas memiliki korelasi yang tinggi. (Gujarati, 2003). Di dalam anali;is regresi linear
berganda, kondisi multikolinearitas tersebut tidak boleh terjadi. Pengujian terhadap ada
tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan menggunakan melihat nilai R? tinggi
tetapi hanya sedikit variabel independen yang signifikan.
3.5.4 Ui Heteroskeda'stisitas

Heteroskedastisitas adalah adalah kondisi di mana varian variabel terikat untuk
berbagai nilai variabel bebas tidak bernilai tetapi berubah-ubah (Gujarati, 2003).Uji
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Frrors & Covariqﬁc, Melalui metode ini,
jika suatu variabel bebas korelasi White tidak signifikan Q)<0.0S), maka dapat dapat

disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas (Gujarati, 2003).

Dalam penelitian ini Generalized least squares (GLS) digunakan untuk menguji
dan membuktikan hipotesis yang diajukan. Alasan menggunakan metode GLS ini
dibandingkan dengan ordinary least squares (OLS) karena penggunaan OLS
mensyaratkan berbagai asumsi yang harus dipenuhi sebelum menguji hipotesis yang
diajukan sehingga beta (B) yang akan dihasilkan tidak blas Syarat-syarat tersebut adalah
normalitas data, bebas heteroskedastisitas, bebas multikolinieritas, dan tidak terjadi
autokorelasi. Tidak terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut akan mengakibatkan nilai '_

yang dihasilkan tidak efisien dan bias karena nilai variance (s*) adalah bias dan tidak
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konsisten .

Masalah-masalah di atas dapat diatasi dengan menggunakan metode GLS karena

metode GLS dapat mentransform § yang dihasitkan datam- persamaan-OLSdenagan——-

demikian asumsi-asumsi tersebut dapat dipenuhi. GLS juga memungkinkan dilakukannya
interasi sehingga akan didapati weight dan koefisien B yang paling convergance yaitu
dengan nilai likelihood statistik yang paling tepat sehingga model dapat mencerminkan

kondisi yang sebenarnya (Quantitative micro software, 2000).

3.6. Pengujian Hipotesis
Setelah menentukan persamaan regresi (3.7) dan (3.8), dapat diketahui bahwa

koefisien B; yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 e
" Formulasi Hipotesis |
Hubungan Ho Ha a
Manajemen Laba (DCA) dan
Mekanisme Corporate Governance Bi>0 Bi<0 5%
Manajemen Laba (DCA) dan
Mekanisme Corporate Governance
berupa Kepemilikan Institusional Bi>0 Bi<0 5%
Manajemen Laba (DCA) dan
Mekanisme Corporate Governance
berupa Kepemilikan Manajerial Bi>0 Bi<O0 5%
Manajemen Laba (DCA) dan
Mekanisme Corporate Governance
berupa Komposisi Dewan Bi <0 Bi>0 5%
Komisaris
Kualitas Laba (DCA) dan
Mekanisme Corporate Governance Bi<0 Bi>0 5%
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Kualitas Laba (DCA) dan
Mekanisme Corporate Governance
berupa Kepemilikan Institusional Bi <0 Bi>0 5%

Kualitas n Laba (DCA) dan
Mekanisme Corporate Governance

| berupa Kepemilikan Maanjerial ——{ ;<0 B>0 | 5% |

Manajemen Laba (DCA) dan

Mekanisme Corporate Governance
berupa Komposisi Dewan Bi <0 Bi>0 5%
Komisaris

Untuk persamaan regresi (3.7) dan (3.8) akan menggunakan hipotesa

operasional sebagai berikut:

Hol: B; >0

Hal: ;<0

Ho2:B; >0

Ha2: 3;<0

Ho3:B; <0

Ha3: Bi>0

Ho4: B; <0

Ha4: ;>0

Tingkat kepemilikan institusional tidak berpengaruh negatif terhadap
aktivitas manajemen laba.

Tingkat kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap
aktivitas manajemen laba.

Tingkat kepemilikan manajerial tidak berpengaruh negatif terhadap
aktivitas manajemen laba.

Tingkat kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap aktivitas
manajemen laba.

Komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh positif terhadap
aktivitas manajemen laba.

Komposisi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap aktivitas
manajemen laba.

Tingkat kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif terhadap
kualitas laba.

Tingkat kepemilikan institusional berpengaruh Positif terhadap

aktivitas manajemen laba.
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Ho5:8; <0 Tingkat kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif terhadap
kualitas laba.
Ha5:B;>0  Tingkat kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas

‘laba

Ho6:B; <0 Komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh positif terhadap
kualitas laba.

Ha6: ;>0  Komposisi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Adapun alat uji statistik menggunakan uji T, yaitu:
Bi
SE

Keterangan:

t . thitung

Bi : koefisien pada tiap-tiap variabel independen
SE : standard error

t:

Persamaan regresi (3.7) dan (3.8) akan menolak hipotesis nul bila, thitung < tiritis dan
dengan menggunakan uji hipotesis berdasarkan nilai probabilitas disebut juga p (p-
value) atau tingkat signifikansi marginal (marginal significance level), dimana p-

value < o, peneliti menggunakan tingkat signifikan () = 5 % (Defaulf).
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa data DAC (Discretionary

Accrual) memiliki nilai minimum sebesar 0.00021 dan maksimum senilai 0,22330, nilai
rata-rata 0,030144, dan standar deviasi 0,30603. Rata—rata variabel Earnings Response
Coefficient (ERC) dan kepemilikan manajerial, masing-masing adalah 0,00033 dan
0.0189950, sedangkan untuk standar deviasinya masing-masing adalah 0.43077 dan
0.04742082 dengan nilai minimum 0,00% dan nilai maksimum 0.25610.

Dari tabel 4.1 diatas juga dapat dilihat statistik diskriptif variabel independen
institusional mempunyai nilai minimum sebesar 0.21400 dan nilai maksimum 0.99250
sehingga nilai rata-rata variabel ini sebesar 0.7431529. Nilai rata - rata dari komposisi
dewan komisaris adalah 0,1332625 dan standar deviasinya adalah 0,177374. Variab:.l ini

memiliki nilai minimum dan maksimum sebesar 0.00 dan 2,00.

4.2 Hasil Pengujian Regresi Berganda Secara Statistik

Pada bab ini akan disajikan hasil analisis regresi berganda berdasarkan
pengamatan sejumlah variabel yang digunakan dengan menggunakan software olah
data statistik yaitu Eviews versi 3.0. Adapun estimasi persamaan regresi berganda diuji
dengan model Cross Section Weights (GLS), sehingga tidak diperlukan uji asumsi
klasik atas variabe-variabel penelitian.

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa terdapat dua persamaan regresi
yaitu: 1) Hubungan mekanisme Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial,

Kepemilikan Institusional, Komposisi dewan Komisaris) terhadap Manajemen Laba ,
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dan 2) Hubungan mekanisme Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial,

Kepemilikan Institusional, Komposisi dewan Komisaris) terhadap Kualitas Laba seperti

- -yang -ditunjukkan-oleh-Gambar-(3.1) sebelumnyayang-menjadi-dasar-pembentukan——————

persamaan regresi (3.7 dan 3.8).

Data pef\elitian ini diolah dengan menggunakan program eviews 3.0 dilakukan
berdasar pada tahu; dasar yang dipakai yaitu tahun 2004 dan 2005.
4.2.1. Estimasi Hasil Regresi Persamaan 1

Pada estimasi persamaaﬁ regresi 3.7 dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji hipotesa pertama yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara
praktek manajemen laba yang menggunakan proksi abnormal-discretionary Accrual -
modified jones model dengan mekanisme Corporate Governance yang diwakili oleh
kepemilikan ‘manajerial, kepemilikan institusional dan komposisi dewan komisaris.
Hasil regresi pe'r-samaan 3.7 secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut:

| Tabel 4.2

Analisis Regresi Berganda
Abs(DACit) = B + §; INSOWNit + B,MGROWN;; + B3DKI|,

Variable Coefficient = Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.017828 0.004256 4.189148 0.0001
MAN? -0.000815 0.000226 -3.611639 0.0004
INS? 0.000135 6.63E-05 2.035217 0.0438
KOM? _ 0.002426 0.002263_  1.071859_  0.2857

Sumber : Data sekunder diolah,lampiran 3, 2007

. Keterangan :

C = Konstanta
- MAN = Kepemilikan manajerial
INS = Kepemilikan Institusional

KOM = Komposisi dewan komisaris

 Tabel (42) diatas menunjukkan persamaan regresi yang dihasilkan pada
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penelitian ini adalah sebagai berikut:

Abs(DACit) = 0.017828 + 0.000135 INSOWNit - 0.000815 MGROWN;; + 0.002426
DKl

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diinterprestasikan:

o By (konstanta) sebesar 0,017828, bahwa jika variabel-variabel bebas tidak ada (atau
= () maka kemungkinan kenaikan perilaku manajemen laba pada perusahaan tanpa
dipengaruhi faktor lain sebesar konstanta atau sama dengan 0,017828 satuan.

e B, Untuk variabel kepemilikan institusional mempunyai koefesien regresi sebesar
0.000135, hal ini dapat diinterprestasikan bahwg perilaku manajemen laba yang
diharapkan akan meningkat sebesar 0.000135 untuk setiap satu satuan kenaikan
kepemilikan institusional (diasumsikan variabel kepemilikan manajerial dan
komposisi dewan komisaris konstan).

e B, sebesar -0,000815, bahwa perilaku manajemen laba yang diharapkan akan
berkurang sebesar 0,000815 untuk setiap satu satuan kenaikan pada kepemilikan
manajerial (diasumsikan variabel kepemilikan institusional dan komposisi dewan
komisaris konstan).

e B3 sebesar 0.002426, bahwa perilaku manajemen laba yang diharapkan akan
bertambah sebesar 0.002426 untuk setiap satu satuan kenaikan pada komposisi
dewan komisaris (diasumsikan variabel kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial konstan).

4.2.2. Estimasi Hasil Regresi Persamaan 2
Pada estimasi persamaan regresi 3.8 dalam penelitian ini digunakan ut;tuk

menguji hipotesa kedua, yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara kualitas
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laba dengan proksi Earnmings Response Coefficient dengan mekanisme Corporate

Governance yang diwakili oleh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan

~ komposisi dewan komisaris. Hasil regresi persamean-3.8 secara ringkas dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.3
Analisis Regresi Berganda
ERC = § + B, INSOWN:it + $;MGROWN;; + B3DKIy
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0.089527 0.015950 -5.613018 0.0000
MAN? 0.001317 0.000478 2.753152 0.0067
INS? 0.001037 0.000207 4.998042 0.0000
KOM? 0.004324 0.028141 0.153654 0.8781

= = = oy

Sumber : Data sekunder diolah,lampiran-4;,-2007

Tabel (4.3) menunjukkan persamaan regresi yang dihasilkan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diinterprestasikan:

o P, (konstanta) sebesar -0.089527, bahwa jika variabel-variabel bebas tidak ada (atau
= () maka kemungkinan penurunan perilaku kualitas laba (ERC) pada perusahaan
tanpa dipengaruhi faktor lain sebesar konstanta (atau sama dengan 0.089527 satuan).

e B, sebesar 0.001037, bahwa kualitas laba yang diharapkan akan meningkat sebesar
0.001037 untuk setiap satu satuan kenaikan kepemilikan institusional (diasumsikan
variabel kepemilikan manajerial dan komposisi dewan komisaris konstan).

o B, sebesar 0.001317, bahwa kualitas laba yang diharapkan akan meningkat sebesar
0.001317 untuk setiap satu satuan kenaikan pada kepemilikan manajerial

(diasumsikan variabel kepemilikan institusional dan komposisi dewan komisaris
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konstan).

o fB; sebesar 0.004324, hal ini dapat diinterprestasikan bahwa kualitas laba yang

e - diharapkan—akan—bertambah- sebesar-0.004324-untuk -setiapsatu- satuan—kenaikan
pada komposisi dewan komisaris (diasumsikan variabel kepemilikan institusional

dan kepemilikan manajerial konstan).

4.3. Pengujian Hipotesis
Sebelum model regresi di atas digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih
dahulu model tersebut akan diuji apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik atau
tidak, ya;lg mana asumsi ini merupakan asumsi yang mendasari analisis regresi.
Penelitian ini menggunakan metode Generalized least squares (GLS) yang dapat
o - mengatasi gejala-gejala asumsi klasik seperti yang telah dijelaskan pada bab III. Hasil
pengujian hipotesis secara ringkas dapat dilihat pad'et tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil pengujian Hipotesis

Keterangan Ho Ha a P-value Keputusan

Hubungan Mekanisme Corporate Governance dengan Manajemen Laba

Mekanisme Corporate Bi>0 | Pi<0 | 5% 0,0000 Ho
Governance Ditolak
(kepemilikan ]

institusional,

kepemilikan manajerial,
komposisi dewan
komisaris) secara
bersama-sama

Kepemilikan Manajerial | Pi>0 | Bi<0 | 5% | 0,0004 Ho
; Ditolak-
Kepemilikan Bi>0 | Pi<0 | 5% | 0,0438 Ho

Ditolak

Institusional
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Dewan Komisaris Bi<0 | Bi>0 | 5% 0,2857 Ho
Independen Gagal Ditolak
Hubungan Mekanisme Corporate Governance dengan Kualitas Laba
Mekanisme Corporate—1 Bi=0-1 fi<0 5% 09,0000 {——-Ho—
Governance Ditolak
(kepemilikan
institusional,
kepemilikan manajerial,
komposisi dewan -
komisaris) secara
bersama-sama
Kepemilikan Manajerial | Bi<0 | fi>0 | 5% 0,0067 Ho
Ditolak

Kepemilikan Bi<0 | Bi>0 | 5% 0,0000 Ho
Institusional Ditolak
Dewan Komisaris Bi<0 | Bi>0 | 5% 0,8781 Ho

{ Independen Gagal Ditolak

Sumber : Data sekunder diolah, 2007

4.3.1.

Hubungan Mekanisme Corporate Governanve Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis pertama menyatakan bahwa mekanisme corpordte governance

(kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris) secara

bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba. Pengaruh mekanisme corporate

governance secara bersama-sama terhadap manjemen laba dapat dilihat pada tabel 4.5

berikut ini :
Tabel 4.5.
Hasil output Uji F
Hubungan mekanisme CG dengan manajemen laba
R-squared 0.774179 Mean dependent var 0.055993
Adjusted R-squared 0.769123 S.D. dependent var 0.059812
S.E. of regression 0.028740 Sum squared resid 0.110680
F-statistic 153.1300 Durbin-Watson stat 1.988399
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber data diolah, lampiran 3, 2007
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Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa probabilitas (F-statistic) sebesar 0,00 < a

(0,05), sehingga dapat diinterprestasikan bahwa mekanisme corporate governance

- (kepemilikan _institusi,kepemilikan - manajerial,—kompesisi—dewan—kemisaris) —secara——

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini

konsisfen dengan penelitian Boediono (2005).

N'illai Udjusted R-squared sebesar 0.769123, dapat dinterprestasikan bahwa 76,9%
manajemen laba dipengaruhi oleh mekanisme corporate governance (kepemilikan
institusi,kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris) dan sisanya sebesar 23,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Hasil pengujian masing-masing variabel sebagai berikut:

a. Kepgmili’kan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Pada
pengujian hipotesis ini, variabel kepemilikan institusional memiliki p-value sebesar
0.0_438 < tingkat a = 0.05, sehingga dapat diambil kesimpulan hipotesis nul ditolak
atau bisa dikatakan besarnya nilai koefisien variabel kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen laba. Hubungan antar variabel
diatas ditunjukkan oleh koefisien (r-staf) 2.035237, yang berarti terdapat hubungan
positif antara kepemilikan institusional dan perilaku manajemen laba. Hasil penelitian
ini tidak konsisten dengan penelitian Pratana Puspa Midiastuty dan Mas’ud
Machfoedz (2003) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
kepemilikan institusional dengan manajemen laba. Dilain pihak penelitian ini
mendukung penelitian Boediono (2005). Hal ini mungkin disebabkan kepemilikan
institusi yang biasanya meiniliki prosporsi kepemilikan saham cukup besar pada

sebuah perusahaan, akan mempunyai kekuasaan untuk melakukan intervensi terhadap
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jalannya perusahaan dan mengatur proses penyusunan laporan keuangan. Akibatnya

manajer terpaksa melakukan tindakan manajemen laba demi memenuhi keinginan

para pemegang sahan institusi.

. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pada pengujian hipotesis ini, variabel kepemilikan manajerial memiliki p—vdlue
sebesar 0.0004 < tingkat a = 0.05, sehingga dapat diambil kesimpulan hipotesis nu.l'
ditolak atau bisa dikatakan bahwa besarnya nilai koefisien variabel kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen laba. Hubungan
antar variabel diatas ditunjukkan oleh koefisien (¢-stat) -3.611639, yang berarti bahwa
hubungan negatif antara kapamilikan ma}lajerial dan perilaku manajemen laba pada
hipotesis ini terbukti. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Pratana Puspa Midiastu(y dan Mas’ud Machfoedz (2003) dan Boediono (2005).

2 Kom?osisi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pada pengujian hipotesis ini, variabel komposisi dewan komisaris memiliki p-value
sebesar 0,2857 > tingkat a = 0.05, sehingga dapat diambil kesimpulan hipotesis nul
gagal ditolak atau bisa dikatakan bahwa besarnya nilai koefisien variabel komposisi
dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen laba.
'Hubungan antar variabel diatas ditunjukkan oleh koefisien (¢-stat) 1.071859, yang
berarti bahwa hubungan positif antara komposisi dewan komisaris dan perilaku
manajemen laba pada hipotesis ini terbukti. Penelitian ini mendukung pénelitian yang
dilakukan oleh Boediono (2005) dan Agnes Utari Widyaningdyah (2001) yang
menyimpulkan bahwa dewan direksi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

manajemen laba. Akan tetapi, penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Pratana




52

Puspa Midiastuty dan Mas’ud Machfoedz (2003). Hal ini mungkin disebabkan karena

peraturan mengenai kewajiban perusahaan publik untuk mengangkat komisaris

~independen baru dikeluarkan pada butan juni tahun 2000 dan diwajibkan setambat~—

lambatnya per-31 Desember 2001, sehingga keefektifan fungsi komisaris independen
pada perusahaan belum terlihat jelas.

4.3.2. Hubungan Mckanisme Corporate Governanve Terhadap Kualitas Laba

Hipotesis kedua menyatakan bahwa mekanisme corporate governance
(kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laba. Pengaruh mekanisme corporate
governance secara bersama-sama terhadap kualitas laba dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini :

Tabel 4.6.
Hasil output Uji F
Hubungan mekanisme CG dengan kualitas laba
R-squared 0.397071 Mean dependent var  -0.121165
Adjusted R-squared 0.383572 S.D. dependent var 0.398014
S.E. of regression 0.312492 Sum squared resid 13.08528
F-statistic 29.41610 Durbin-Watson stat 1.644855

Prob(F-statistic) _0.000000_
Sumber data diolah, lampiran 4, 2007

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa probabilitas (F-statistic) sebesar 0,00 < a
(0,05), sehingga dapat diinterprestasikan bahwa mekanisme corporate governance
(kepemilikan nstitusi,kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Boediono (2005).

Nilai Udjusted R-squared sebesar 0.397071, dapat dinterprestasikan bahwa 39,7%
kualitas laba dipengaruhi oleh mekanisme corporate governance (kepemilikan

institusi,kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris) dan sisanya sebesar 60,3%
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dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Hasil pengujian masing-masing variabel sebagai berikut:

———a. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba——
Pada pengujian hipotesis ini, variabel kepemilikan institusional memiliki p-va}ue
sebesar 0,0000 < tingkat a = 0.05, sehingga dapat diambil kesimpulan hipotesis nul
ditolak atau bisa dikatakan besarnya nilai koehsien variabel kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hubungan antar variabel diatas
ditunjukkan oleh koefisien (t-staf) 4.998042, yang berati bahwa hubungan positif
antara kepemilikan institusional dan kualitas laba pada hipotesis ini terbukti. Hasil
pénelitian ini konsisten dengan penelitian Pratana Puspa Midiastuty dan Mas’ud
Machfoedz (2003).

b. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba
Pada pengujian hipotesis ini, variabel képemilikan manajerial memiliki p-value
sebesar 0.0067 < tingkat o = 0.05, sehinggé dapat diambil kesimpulan hipotesis nul
ditolak atau bisa dikatakan bahwa besarnya nilai koefisien variabel kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hubungan antar variabel
diatas ditunjukkan oleh koefisien (t-star) 2.753152, yang berarti bahwa hubungan
positif antara kapemilikan manajerial dan kualitas laba pada hipotesis ini terbukti.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Pratana Puspa Midiastuty dan Mas’ud
Machfoedz (2003) dan Siallagah (2006) yang menyimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial di perusahaan dapat mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan.

c. Komposisi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas lqba

Pada pengujian hipotesis ini, variabel komposisi dewan komisaris memiliki p-value
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sebesar 0,8781 > tingkat a = 0.05, sehingga dapat diambil kesimpulan hipotesis nul

gagal ditolak atau bisa dikatakan bahwa besarnya nilai koefisien variabel komposisi

~———dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hubunganantar

variabel diatas ditunjukkan oleh koefisien (t-stat) 0.153654 yang berarti bahwa
hubungan positif antara komposisi dewan komisaris dan J(ualitas laba pada hipotesis
keenam terbukti. Penelitian ini mendukung penelitian Pratana Puspa Midiastuty dan
Mas’ud Machfoedz (2003). Dilain pihak, penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian yang Siallagan (2006) yang menyimpulkan bahwa dewan komisaris secara
negatif berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini mungkin disebabkan pengawasan
yang dilakukan dewan komisaris pada penyusunan laporan keuangan masih belum
efektif sehingga kualitas laporan laba yang dihasilkan tidak memunculkan respon

positif dari para stakeholders. =
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil dari analisa data berdasarkan pengamatan sejumlah
variabel yang digunakan dalam model analisis regresi bergandé. Hasil dari pengolahan data
merupakan informasi yang digunakan untuk mengetahui apakah hibotesis dapat diterima atau
ditolak. Penelitian ini menguji 138 sampel perusahaan manufaktur yang dipilih berdasarkan
purposive sampling. Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, penelitian ini melibatkan
dua variabel dependen dan tiga varibel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah
Manajemen laba dan, Kualitas laba, sedangkan variabel independen yang digunakan adalah
Kepemilikan intitusional, kepemilikan manajerial dan komposisi dewan kpmisaris.

4.1  Statistik Diskriptif

Statistik diskriptif berguna untuk mengetahui karakter sampel yang digunakan
dalam penelitian. Untuk mengetahui gambaran mengenai karakteristik sampel yang
digunakan secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.1. Dari s‘f_atistik diskriptif ini dapat
diketahui jumlah sampel yang diteliti, nilai rata-rata sampel, median, dan standar deviasi

dari masing-masing variabel penelitian.

Tabel 4.1
Statistik Diskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DAC 138 00021 22330 | 0301438 03060342
ERC 138 -168078|  4.02889 | -.0003333 43077903
manajemen 138 .00000 25610 | .0189950 04742082
institusional 138 21400 99250 | .7431529 15669464
kom.ind 138 00000 | 200000 | 1332625 ATT37475
Valid N (listwise) 138 '

Sumber : Data sekunder diolah,lampiran 2, 2007
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BABV

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme corporate
.governance yang berupa: kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
ko.r.nposisi dewan komisaris terhadap perilaku manajemen laba dan kualitas laba.
Penelitian ini dilakukan terhadap 138 sampel yang memenuhi kriteria purposive sampling
tang telah ditunjukkan pada Bab IIl dan lampiran [. Pada penelitian ini terdapat enam
hipotesis yang diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda.

5._1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil sebagai
_bérikut :

1 Hubungan mekanisme corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dan komposisi dewan komisaris) terhadap manajemen laba.

a. Mekanisme corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dan komposisi dewan komisaris) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba

b. Penelitian ini membuktikan hubungan positif yang signifikan antara kepemilikan
institusional dengan perilaku manajemen laba. Dapat diartikan semakin besar
kepemilikan institusional maka perilaku manajemen laba juga akan meningkat.
Hal ini mungkin d'ikarenakan kepemilikan terkonsentrasi pada suatu institusi yang

biasanya memiliki saham yang cukup besar akan mencerminkan kekuasaan,



56

sehingga mempunyai kemampuan untuk mengatur jalannya perusahaan dan

proses penyusunan laporan keuangan. Akibatnya manajer terpaksa melakukan

~~~~ tindakan ‘berupwmanajemen taba,—

c. Penelitian ini membuktikan hubungan negatif yang signifikan antara variabel
kepemilikan manajerial dengan perilaku manajemen laba. Ketika képemilikan
manajemen tinggi, maka kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik r.t‘lanajcr
akan meningkat. Jadi kepemilikan manajemen terhadap saham perusahaan
dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara pemegang
saham luar dengan manajemen.

d. Penelitian ini membuktikan ilubungan positif tetapi tidak signifikan antara
komposisi dewan komisaris dengan perilaku manajemen laba. Komposisi dewan
komisaris dianggap memiliki kemampuan yang kurang efektif dalam mepjalankan
fungsi pengawasan. Hal ini dimungkinkan karena peraturan mengenai .vk‘ewajiban
perusahaan publik untuk mengangkat komisaris independen baru dikeluarkan
pada bulan Juni tahun 2000 dan diwajibkan selambat-lambatnya per- 31
Desember 2001, karena itu hasil ketja dari komisaris independen kemungkinan
belum terlihat pada tahun yang digunakan untuk penelitian ini dengan rentang
waktu 2004-2005, sehingga keefektifan komisaris independen dapat dilihat dalam
Jjangka waktu yang lebih panjang.

2. Hubungan rﬁekanisme corporate governance (kepemilikan institﬁsional, kepemilikan

manajerial, dan komposisi dewan komisaris) terhadap kualitas laba.
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a. Mekanisme corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan

manajerial, dan komposisi dewan komisaris) secara bersama-sama berpengaruh

~“signifikan terhadap kualitas laba
b. Penelitian ini membuktikan hubungan positif yang signifikan antara kepemilikan
institusional dengan kualitas laba. Artinya semakin tinggi kepemilikan
institusional, maka laba semakin berkualitas. Tingginya kepemilikan institusional
dapat memberikan pengaruh terhadap proses penyusunan laporan keuangan
sehingga laporan laba mempunyai kekuatan responsif yang dapat menimbulkan
reaksi positif dari pihak-pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan.
¢. Penelitian ini membuktikan hubungan positif yang signifikan antara kepemilikan
manajerial dengan kualitas laba. Dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh
manajer, diharapkan manajer akan bertindak sesuai dengan keinginan para
d. Penelitian ini membuktikan hubungan positif tetapi tidak signifikan antara
komposisi dewan komisaris dengan kualitas laba. Sama halnya dengan pengaruh
variabel ini terhadap perilaku manajemen laba yang tidak signifikan, sehingga
menegaskan bahwa pengawasan yang dilakukan dewan komisaris pada proses

penyusunan laporan keuangan masih belum efektif.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan-keterbatasan penulis dari penelitian yang telah dilakukan

antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya melihat pengaruh Good Corporate Governance yang diwakili
oleh kepemilikan institusiohal, kepemilikan manajerial, dan komposisi dewan
komisaris terhadap manajemen iaba dan kualitas laba.

2. Model yang digunakan untuk menghitung discretionary accrual adalah model
Jones yang dimodifikasi. Model tersebut belum diyakini dapat memisahkan
komponen akrual non diskresioner dan akrual diskresioner dengan tepat.

3. Penelitian ini menggunakan karakteristik industri manufaktur sebagai sampel
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada jenis perusahaan
lain seperti perbankan, tranqurtasi atau telekomunikasi.

4. Periode pengamatan pada pénelitian ini cukup pendek dengan rentang waktu

tahun 2004-2005.

5.3. Rekomendasi
Untuk penclitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi keterbatasan penelitian

ini dengan mengembangkan hal sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan pengaruh mekanisme Corporate
Governance lainn);a, seperti: komite audit terhadap perilaku manajemen laba dan
kualitas laba.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi mané_\jemen laba lainnya seperti:

Model Healy atau model DeAngelo untuk menghitung discretionary accrual.
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Dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan karakteristik industri lainnya

seperti: perbankan, komunikasi, dan transportasi.

Penelitian ~ setanjutnya  dapat memperpanjang rentang periode pengamatan

minimal 5 tahun.



60

DAFTAR PUSTAKA

Agnes Utari Widyaningdyah (2001), Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Earnings Management Pada Perusahaaan Go Publik di Indonesia, Jurnal
Akuntansi & Keuangan Vol. 3 No. 2.

. ‘Anthony, Robert N. And Vijay Govindarajan (2005), Management Control Systems,

Irwin: Homewood, Hlionis.

Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko. (2005). “Analisa Perbedaan Pengaturan
Laba (Earnings Management) pada Kondisi Laba dan Rugi Pada
Perusahaan Manufaktur di Indonesia”. JAK, volume 4, No. 1, April.

Boediono (2005). Kualitas Laba : Studi Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dan
Dampak Manajemen Laba dengan Menggnakan Analisis Jalur. SNA VIlI,
Solo, September Hal 172-194. -

Deni Darmawati, dkk. (2004). “Hubungan Corporate Governance dan Kinerja
Perusahaan”. Simposium Nasional Akuntansi VIL. 2-3 Desember 2004,
Denpasar, Bali. Hat 391407 .

. Gujarati Damodar .2003., Ekonometrika Dasar, Erlangga, Jakarta

Hamonagan Siallagan dan Mas’ud Mahfoedz. (2006). “Mekanisme Corporate Governance,
Kualitas Laba,dan Nilai Perusahaan”. Seminar Nasional Akuntansi 1X.
Padang.

Indonesian Capital Market Directory. 2004-2005.

Jakarta Stock Exchange-statistic. 2004-2005

Pratana Puspa Midiastuti dan Mas’ud Mahfoedz. (2003). “Analisa Hubungan Mekanisme
Corporate Governance dan Indikasi Manajemen Laba”. Seminar Nasional
Akuntansi V1. Hal 176-199. Surabaya

Quantitative Micro Software. 2000. Eviews 4 User’s Guide, Usa: Eviews



a©

61

Subramanyam, K. R. (1996), The pricing of discretionary accruals, Journal of Accounting
and Economics, Vol. 22, pp. 249-281.

Schipper, K (2003), Earnings Management. Acconting Horizon 3:91-102.

Scoot, William, R. (1997), Financial Accountuing Theory, International Edition, New
Jersey: Prentice-Hall, Inc. )

Sugiri, Slamet. (1998), “Earnings Management: Teori, Model, dan Bukti Empiris ", Telaah,
‘ hal 1-18

Sunarto. (2003). “Corporate Governance Terhadap Reaksi Harga dan Volume
Perdagangan Pada Saat Pengumuman Earnings”. Simposium Nasional
Akuntansi VL. 16-17 Oktober 2003, Surabaya. Hal.614-621.

Theresia Dwi Hastuti. (2005). “Hubungan Antara Good Corporate Governance dan
Struktur Kepemilikan dengan Kinerja Keuangan.” Simposium Nasional
Akuntansi VIII. 15-16 September 2005, Solo. Hal.238-247.

©

Veronica, Sylvia dan Bachtiar, Yanini, (2003). Hubungan Antara Manajemen Laba dengan
Tingkat Pengungkapan Laporan Keuangan, Simposium Nasional
Akuntansi VI, 16-17 Oktober, Surabaya. N

Wahyu Indraningrum (2002), Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Managemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta Th.
1998-2000, Skripsi FE UIl, Yogyakarta.




LAMPIRAN




Lampiran 1

DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN
MANUFAKTUR TAHUN 2004 DAN 2005

2004-2005
No.] Kode Nama Entitas No.| Kode Nama Entitas
1 JACAP |PT Adhi Candra Automotive P Tb 35 JINTP  JPT Indocement Tunggal Prakarsa
2 JADMG JPT Polychem Indonesta Tbk 36 JJPRS PT Jaya Pan Steel Tbk.
- -3 JATSA— P Asta Intiselera Thk: - - 37 HKAEFE —RT Kimia-Farma Tk

4 JAKKU JAneka Kemasindo Urama Tbk 38 JKARW PT Karwell Indonesia Tbk.

5 JAKPI  |PT Asgha Karya Prima Industey 39 JKLBF JPT Kalbe Farma Tbk.

6 JALMI  JPT Alumindo Light Metal Indust 40 JLION IPT Lion Metal Works Tbk.

7 JAMFG |PT Asahimas Flat Glass Co. Led 41 JLMSH [JPT Lionmesh Prima Tbk.

8 JAQUA |JPT Aqua Golden Mississippi Tbk 42 IMLBI  JIPT Multi Bintang Indonesia Tbk
9 JARNA [PT Arwana Citramulia Tbk. “ | 43 [MRAT [PT Mustika Ratu Tbk.

10 JASH PT Astra International Tbk. 44 IMYOR |PT Mayora Indah Tbk.

11 JAUTO |PT Astra Otoparts Thk. 45 IPBRX |PT Pan Brothers Tex Tbk.

12 IBATA |PT Sepaw Bata Tbk. 46 |PRAS  |PT Prima Alloy Steel Thk.

13 |BRAM |PT Branta Mulia Tbk. 47 IPSDN  [PT Prasidha Aneka Niaga Tbk.
14 [BRNA [PT Berlina Co. Ltd. Tbk. 48 IPYFA  |PT Pyridam Farma Tbk.

15 |BTON JPT Betonjaya Manunggal Tbk. 49 JRDTX JPT Roda Vivatex Tbk.

16 |BUDI  JPT Budi Acid Jaya Tbk. 50 {RICY = JPT Ricky Putra Globalindo Tbk.
17 JCLPI PT Colorpak Indonesta Tbk. 51 JSHDA {PT Sari Husada Tbk.

18 JCTBN [PT Citra Tubindo Tbk. 52 |SIMA  {PT Siwani Makmur Tbk

19 |IDAVO |PT Davomas Abadi Tbk. 53 {SMGR JPT Semen Gresik (Perseco) Tbk.
20 |DLTA  JPT Delta Djakarta Tbk. 54 ISMPL  IPT Summitplast Thk

21 jDOID  PT Delta Dunia Petroindo Tbk 55 ISMSM  PT Selamat Sempurma Tbk.
22 |IDVLA §PT Darya Varia Laboratories Tb 56 §SOBI PT Sorbitol Inti Mumi Corpora
23 IDYNA |PT Dynaplast Tbk. 57 JSQBL PT Bristol-meyrs Squibb Indone
24 JEKAD JPT Ekadharma Tape Industries T »8 |STTP PT Siantar Top Tbk.

25 [FASW |PT Fajar Surya Wisesa Thk. 59 JSULL PT Sumalindo Lestari Jaya Thk.
26 {FISH PT Fishindo Kusuma Sejahtera T 60 {TBLA |PT Tunas Baru Lampung Tbk.
27 {GGRM |PT Gudang Garam Tbk. 61 |TCID |PT Mandom Indonesia Tbk.
28 ¥GJTL  |PT Gajah Tunggal Tbk. 62 {TIRT  |PT Tirta Mahakam Plywood Indus
29 JIGAR JPT Igar Jaya Tbk 63 |TKIM |PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia T
30 JIKAI PT Intikeramik Alamasti Indust 64 {TOTO IPT Surya Toto Indonesia Tbk.
31 JINAF  |PT Indofarma Tbk. 65 |TRST  |PT Trias Sentosa Tbk.

32 JINCI PT Intanwijaya Intemational T 66 |TSPC  |PT Tempo Scan Pacific Tbk.

33 JINDF JPT Indofood Sukses Makmur Tbk. 67 JULT]  PT Ultrajaya Milk Industry & T
34 JINKP JPT Indah Kiat Pulp & Paper Cor 68 JUNIC |PT Unggul Indah Cahaya Thk.

69 {UNVR {PT Unilever Indonesia Tbk.
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Hasil Output Statistik Diskriptif




Lampiran 2

o<

Descriptive Statistics
B Ti ﬁinimum Maximum” 7 Mean Std. Deviation

DAC 138 00021 22330 .0301438 03060342
ERC 138|  -1.68078 402889 |  -.0003333 43077903
Ananajemen 138 .00000 25610| 0189950 04742082
institusional 138 21400 99250 | 7431529 15669464
kom.ind 138 .00000 2.00000 1332625 7737475
Valid N (listwise) .
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Lampiran 3

Dependent Variable: DAC?

Method: GLS-(Cross-Section Weights)

Date: 06/11/07 Time: 09:58

Sample: 2004 2005
included observations: 2

Number of cross-sections used: 69

Total panel (balanced) observations: 138

Variable .Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.017828 0.004256  4.189148  0.0001
MAN? -0.000815 0.000226 -3.611639 0.0004
INS? 0.000135 6.63E-05 2.035217 0.0438
KOM? 0.002426  0.002263  1.071859  0.2857
Weighted Statistics
R-squared 0.774179 Mean dependentvar  0.055993
Adjusted R-squared 0.769123 S.D. dependent var 0.059812
S.E. of regression 0.028740 Sum squared resid 0.110680
F-statistic 153.1300 Durbin-Watson stat 1.988399
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.031470  Mean dependentvar  0.030144
Adjusted R-squared 0.009786 S.D. dependent var 0.030803
S.E. of regression. 0.030453 Sum squared resid 0.124272
Durbin-Watson stat - 1.567465_

(e

e
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Hasil Output Mekanisme
Corporate Governance terhadap

Kualitas Laba
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Dependent Variable: ERC?

Method: GLS (Cross Section Weights)

Date: 06/11/07 Time: 09:57
Sample: 2004 2005

Included observations: 2

Number of cross-sections used: 69

Total panel (balanced) observations: 138

Variable Coefiicient  Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.089527  0.015950 -5.613018 0.0000

MAN? 0.001317  0.000478 2.753152  0.0067

INS? 0.001037  0.000207 4.998042 0.0000

KOM? 0.004324  0.028141 0.153654 0.8781

Weighted Statistics

R-squared 0.328113 Mean dependent var -

0.113219

Adjusted R-squared 0.313070  S.D. dependent var 0.364709

S.E. of regression 0.302275 Sum squared resid 12.24363

F-statistic 21.81274 Durbin-Watson stat 1.637800
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.007442 Mean dependent.var. -

. 0.000333

Adjusted R-squared  -0.014780 S.D. dependent var 0.430779

S.E. of regression 0.433951  Sum squared resid 25.23400

Durbin-Watson stat ~ 2.194246_

S




Lampiran 5 :
Hasil Perhitungan Abs(DAC), ERC,
Kepemilikan Manajerial, Insﬁfusiohal, dan

Komposisi Dewan thﬂéaris
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